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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pe indidikan meirupakan salah satu faktor te irpeinting dalam keimajuan suatu 

bangsa. Prose is be ilajar yang dise ile inggarakan seicara formal beirtujuan untuk 

meimandu pe irubahan siswa, baik dalam aspe ik pe inge itahuan, keiteirampilan maupun 

sikap se icara teireincana (Arsyad, 2019: 1).  

Hal ini se ijalan deingan de ifinisi pe indidikan dalam Pasal 1(1) UU RI No.20 

Tahun 2003 yang me inyatakan:  

Pe indidikan seibagai usaha sadar dan teire incana untuk meiwujudkan suasana 

be ilajar dan proseis pe imbeilajaran agar pe ise irta didik seicara aktif 

meinge imbangkan pote insi dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual 

ke iagamaan, peinge indalian diri, keipribadian, ke iceirdasan, akhlak mulia, seirta 

ke iteirampilan yang dipe irlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Ne igara.  

Mateimatika seibagai salah satu bidang ilmu pe inge itahuan meime igang pe iranan 

pe inting dalam keihidupan manusia. Dalam masyarakat, seicara tidak langsung orang 

sudah meinggunakan mateimatika untuk meinghitung pe inghasilan, pe inge iluaran, luas 

(ge idung, tanah, sawah), peimbagian hak waris, dll. Mateimatika meimbantu siswa 

meinghitung be irapa lama meire ika peirgi ke i se ikolah dan beirapa biayanya. Mate imatika 

juga dapat digunakan seibagai cara untuk masuk dan beirinteiraksi deingan 

masyarakat. Deingan me impeilajari mate imatika, seise iorang diharapkan dapat 

meinye irap informasi de ingan le ibih rasional dan beirpikir logis ke itika beirhadapan 

de ingan situasi sosial. 

Alasan me ingapa mateimatika diajarkan kare ina mateimatika sangat be irguna 

dalam keihidupan seihari-hari dan bagi ilmu pe inge itahuan lainnya, hal ini se ijalan 

de ingan pe indapat Cockroft yang diungkapkan Uno (dalam Mardiah, 2018: 98) 

bahwa mateimatika harus diajarkan kare ina dibutuhkan dan beirguna dalam 

ke ihidupan seihari-hari dalam ilmu peinge itahuan, bisnis dan industri. Mateimatika 

adalah alat komunikasi yang e ife iktif, ringkas dan tidak ambigu yang be irfungsi 

se ibagai alat de iskripsi dan pre idiksi. Mate imatika me incapai ke ikuatannya me ilalui 
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simbol, aturan gramatikal dan linguistik (sintaks) dalam dirinya se indiri dan 

meinge imbangkan mode il beirpikir kritis, aksiomatik, logis dan de iduktif.  

Menyadari pentingnya matematika, maka matematika harus diajarkan mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika yang diajarkan di SD dan 

SMP adalah matematika sekolah. Pendidikan matematika di sekolah diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan matematis siswa guna mencapai hasil belajar 

yang diharapkan. Belajar matematika pada dasarnya adalah belajar konsep. Dalam 

matematika, terdapat konsep materi sebagai dasar untuk memahami konsep materi 

selanjutnya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika, guru harus 

berusaha untuk menyampaikan konsep-konsep tersebut kepada siswanya dan 

membuatnya dapat dipahami dan dikelola secara praktis sehingga mereka dapat 

memahami lebih banyak konsep. Dengan kata lain, siswa diarahkan tidak hanya 

untuk menghafal fakta dan teori, tetapi juga untuk memahami konsep matematika. 

Salah satu hal terpenting dalam matematika adalah pemahaman konsep 

matematis. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di  

jenjangpendidikan dasar dan menengah menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2016 

yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah antara lain 

membantu siswa memahami konsep matematika dan menjelaskan keterkaitan antar 

konsep tersebut. Menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, 

efesien, dan tepat pada pemecahan masalah. Sejalan dengan Kilpatrcik (2001) 

melalui Mathematics Learning Students Committe, National Research Council 

(NRC) Amerika Serikat menyatakan bahwa, pemahaman konsep merupakan salah 

satu dari lima kemampuan matematika yang harus dikuasi siswa ketika belajar 

matematika (Afrilianto, 2012: 193).  

Dalam penelitiannya Masfufah & Ekasatya (2021: 293) menyatakan 

penilaian literasi matematika yang dilaksanakan oleh studi PISA (Programme for 

Internasional Student Assesment) di kelompokkan menjadi 6 level. Perolehan hasil 

kemampuan matematika yang didapatkan Indonesia selama ke-ikutsertaannya pada 

PISA berada pada kategori rendah dan tidak banyak mengalami perubahan. Pada 

tahun 2012 Indonesia berada pada posisi 64 dari 65 negara, sedangkan pada tahun 
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2015 Indonesia berada pada posisi 69 dari 76 negara yang ikut serta, selanjutnya 

perolehan pada tahun 2018 Indonesia berada pada posisi 72 dari 78 negara yang 

mengikuti. Fauziyah et al., (2022: 72) menyatakan pada tahun 2018 Indonesia 

berada pada urutan ketujuh terbawah dengan skor sebanyak 379 dari skor rata-rata 

yaitu 489. Selain itu, dari hasil studi TIMSS (Trens in Internasional for student 

assessment) pada tahun 2018 Indonesia mendapatkan skor 397 dari skor rata-rata 

internasional yaitu 500. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa di 

Indonesia masih termasuk pada kategori rendah. 

Kemampuan untuk memahami konsep-konsep dalam matematika 

merupakan hal yang diperlukan dalam belajar matematika. Pemahaman dalam 

pembelajaran matematika umumnya melibatkan  penemuan konsep dan prinsip 

yang relevan dengan prosedur dan mengambil tindakan untuk menciptakan atau 

membangun hubungan yang bermakna antara konsep yang telah ada dan yang baru 

dipelajari (Purwanti et al, 2016: 116). Hal ini berarti pemahaman konsep dalam 

pelajaran matematika juga merupakan dasar untuk melanjutkan ke materi yang 

selanjutnya. Siswa yang memahami konsep dasar dalam poses pembelajaran 

matematika dapat maju ke jenjang berikutnya dengan lebih mudah. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang koheren dan tidak dapat dipisahkan serta memiliki 

urutan tertentu. Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa satu konsep terkait 

dengan yang lain. Oleh karena itu, kemampuan memahami konsep sangat penting 

bagi siswa karena mempengaruhi sikap, keputusan, dan metode pemecahan 

masalah mereka (Trianto, 2009: 6). 

Namun kenyataannya pemahaman siswa terhadap konsep matematika saat 

ini masih rendah, bahkan untuk konsep yang sederhana sekalipun. Sebagaimana 

yang dikemukakan Ruseffendi bahwa banyak siswa yang setelah belajar 

matematika, tidak mampu memahami konsep bahkan pada bagian yang paling 

sedehana, banyak konsep yang disalahpahami dan oleh karena itu matematika 

dipandang sebagai ilmu yang rumit, sukar, dan sulit (Suendarti, 2020: 273). 

Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs meliputi 

aspek: Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukuran, Statistika dan Peluang. Salah 
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satu pokok bahasan pada aspek geometri adalah lingkaran. Pokok bahasan 

lingkaran diberikan di tingkat SMP pada kelas VIII semester 2, lingkaran adalah 

salah satu materi yang cukup menarik bagi guru dan siswa. Ada banyak masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan pemahaman konsep lingkaran 

untuk menyelesaikannya. Dengan menguasai konsep lingkaran, siswa akan mampu 

memperoleh, mengelola, dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran materi lingkaran, umumnya guru menjelaskan konsep 

yang dibuat dengan metode ceramah, memberikan contoh kemudian memberi 

latihan soal. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

konsep lingkaran, siswa cenderung menghafal konsep tersebut secara berulang-

ulang tanpa memahaminya, sehingga siswa sulit menyelesaikan soal ketika 

menghadapi soal yang berbeda dengan yang dicontohkan meskipun dalam konsep 

yang sama. Dalam pembelajaran lingkaran, guru menggambar lingkaran dan unsur-

unsur lingkaran di papan tulis. Lingkaran adalah bagian dari geometri bangun datar, 

materi yang mengandung banyak definisi, garis, bidang, dan rumus akan menjadi 

lebih abstrak ketika dikomunikasikan tanpa manipulasi atau pemediaan. 

Menurut Olingir et al., (2021: 24) menyatakan pedoman yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa ialah pedoman Penilaian 

Acuan Patokan (PAP). Jika interval nilai yang diperoleh peserta didik berada pada 

𝑥 ≥ 90 maka termasuk dalam kategori sangat tinggi, 75 ≤ 𝑥 < 90 maka termasuk 

dalam kategori tinggi, 60 ≤ 𝑥 < 75 maka termasuk dalam kategori sedang, 40 ≤ 𝑥 < 

60 maka termasuk dalam kategori rendah, dan 𝑥 < 40 maka termasuk dalam kategori 

sangat rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara awal pada hari Sabtu, 12 November 2022 

yang dilakukan oleh peneliti kepada guru bidang studi matematika kelas VIII-C 

SMP Negeri 1 Binjai Langkat menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis 

siswa saat ini masih tergolong rendah. Dapat diperhatikan saat mengerjakan soal 

siswa sulit memahami konsep dari soal tersebut, bahkan siswa sulit menyatakan 

ulang sebuah konsep dari materi yang sudah dipelajari. Hal tersebut didukung oleh 
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hasil tes diagnostik (kemampuan awal) yang diberikan oleh peneliti pada kelas 

VIII-C di SMP Negeri 1 Binjai Langkat dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1. Hasil Tes Diagnostik Awal Siswa 

Interval Nilai Kriteria Banyak Siswa 

𝑥 ≥ 90 Sangat Tinggi 0 

75 ≤ 𝑥 < 90 Tinggi 0 

60 ≤ 𝑥 < 75 Sedang 3 

40 ≤ 𝑥 < 60 Rendah 5 

𝑥 < 40 Sangat Rendah 24 

Jumlah 32 

Berdasarkan hasil jawaban tes pemahaman konsep matematis awal yang 

diberikan kepada 32 orang siswa di kelas VIII-C SMP Negeri 1 Binjai Langkat, 

diperoleh bahwa hampir keseluruhan siswa tersebut tergolong pada kemampuan 

pemahaman konsep yang sangat rendah yaitu 75% atau setara dengan 24 siswa. 

Untuk kategori sedang diperoleh persentase 15,62% atau setara dengan 5 siswa dan 

untuk kategori rendah diperoleh persentase 9,38% atau setara dengan 3 siswa. 

Rendahnya pemahaman konsep siswa yang dilihat dari tes kemampuan awal 

dikarenakan siswa kurang memahami konsep dari materi tersebut, sehinga banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang dibelikan oleh 

peneliti. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi bahwa 

fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah cukup memadai namun sedikit yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika, selama ini komputer hanya digunakan 

dalam pembelajaran TIK. Sehingga dalam menyampaikan materi guru hanya 

menggunakan media ajar yang sederhana, seperti buku paket, papan tulis dan 

terkadang menggunakan powerpoint dengan metode konvensional untuk 

menyampaikan materi. Pemanfaatan sarana pembelajaran matematika yang tidak 

banyak dimanfaatkan, menjadi salah satu alasan mengapa siswa tidak begitu tertarik 

dengan matematika itu sendiri.  

Media dan metode pembelajaran yang digunakan dengan cara demikian 

diyakini tidak efektif dan efisien dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna 

dan kehilangan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih banyak. Padahal kedua unsur tersebut merupakan komponen penting dalam 
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pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan Arsyad (2019), metode dan media 

pembelajaran merupakan dua unsur yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

Berdasarkan observasi selama di SMP Negeri 1 Binjai Langkat 

menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap matematika umumnya kurang aktif, 

partisipasi siswa rendah dalam pembelajaran matematika dan kurang percaya diri 

seperti tidak berani mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan, tidak berani 

mengemukakan pendapat, bahkan tidak berani maju dan menjawab pertanyaan di 

depan kelas. Selama ini guru matematika belum memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi sehingga perlu diwujudkan agar materi dapat 

mudah dipahami oleh siswa.  

Keaktifan siswa belum terlihat selama pembelajaran matematika 

berlangsung di SMP Negeri 1 Binjai Langkat. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

kurang memanfaatkan media digital dan guru masih lebih sering menggunakan 

sumber belajar yang berasal dari buku paket dan alat penyampaian pesan kepada 

siswa masih menggunakan papan tulis. Beberapa penyebab siswa menjadi kurang 

tertarik untuk belajar dan cepat lelah adalah karena keterbatasan atau kurang 

memadainya penggunaan media pembelajaran oleh guru, sehingga siswa menjadi 

lesu dan terkadang mengantuk saat belajar. 

Di SMP Negeri 1 Binjai Langkat, pemanfaatan teknologi sebagai media 

pembelajaran masih minim dan guru cenderung belum mengembangkan media 

pembelajaran yang menarik untuk pembelajaran matematika pada materi lingkaran. 

Guru masih belum maksimal dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

menarik, apalagi dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang pada saat ini. 

Siswa membutuhkan bahan ajar yang menarik, inovatif, dan mudah digunakan 

untuk menyampaikan pesan dengan baik. Pilihan yang terbaik adalah 

mengembangkan media pembelajaran matematika interaktif berbantuan Geogebra, 

dimana media ini dapat digunakan oleh siswa kapanpun dan dimanapun. 

Kurikulum pendidikan 2013 yang diusulkan oleh Mendikbud akan 

mengedepankan experiential learning dengan memasukkan TIK untuk mendorong 
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partisipasi siswa dalam pembelajaran, meningkatkan semangat belajar dan 

mendorong siswa untuk mengembangkan potensi dirinya. Inovasi teknologi dan 

media pembelajaran dapat membantu guru mempermudah penyampaian pesan 

dalam pembelajaran. Ada beberapa media pembelajaran berbantuan software yang 

dapat digunakan, namun disini peneliti memilih Geogebra sebagai media untuk 

membantu siswa belajar, khususnya berkaitan dengan materi yang diambil oleh 

peneliti yaitu materi lingkaran.  

Ge ioge ibra meinye idiakan fasilitas onlinei yang dapat diakseis siswa dimana 

saja, kapan saja, seilama teirse idia koneiksi inteirne it meilalui komputeir atau android. 

Pe inggunakan jaringan inteirne it dapat meinjadi peingalihan yang dapat dimanfaatkan 

siswa se ibaik-baiknya se ibagai pe irangkat pe imbeilajaran yang le ibih inteiraktif. Seipe irti 

yang dike imukakan oleih Le istari (2018: 26), siswa yang me ingope irasikan meidia 

pe imbeilajaran deingan me inggunakan software i Ge ioge ibra me ingalami peiningkatan 

pe imahaman yang le ibih luas dari idei-ide i dibandingkan deingan siswa se ibe ilum 

meinggunakan bahan ajar. Meinurut Eikawati (2016: 148), ke ihadiran softwarei 

Ge ioge ibra me imbantu guru dalam meinyampaikan mateiri mateimatika yang be irsifat 

abstrak deingan cara yang mudah dipahami. Se ibab softwarei Ge ioge ibra yang dapat 

meimbantu peise irta didik meimvisualkannya. Se ilain itu, meidia peimbeilajaran 

meinggunakan software i Ge ioge ibra dirancang untuk me ilatih ke iteirampilan kreiatif dan 

daya te iliti siswa. 

Se ibagai meidia peimbe ilajaran yang inovatif dan inteiraktif, mateiri yang 

disajikan heindaknya dipadupadankan deingan peinde ikatan peimbeilajaran yang se isuai 

de ingan ke ibutuhan siswa, se ihingga pe imbe ilajaran leibih beirmakna (me ianingfull). 

Salah satu peindeikatan peimbeilajaran yang dapat digunakan adalah peinde ikatan 

STE iM (Scieince i, Te ichnology, Eingineie iring and Mathe imatics). Pe inde ikatan STEiM 

dalam peimbeilajaran adalah peindeikatan yang me inggabungkan dua atau le ibih bidang 

pe inge itahuan dalam STEiM. Pe inde ikatan STEiM meirupakan peinde ikatan 

pe imbeilajaran inovatif yang me inge imbangkan ke iteirampilan abad 21, di mana 

rancangan peimbeilajarannya me ineirapkan unsur-unsur pe imbeilajaran teirbaru di abad 



8 

 

 
 

21 dan teirinteigrasi dalam komponein maupun tahapan peimbe ilajaran yang akan 

dilaksanakan untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. 

Me indikbud beirpeindapat peintingnya meinge imbangkan cara beilajar 

mateimatika yang me inye inangkan untuk meiningkatkan kualitas siswa dan 

meiningkatkan kre iativitas guru dalam meinciptakan se ibuah peimbe ilajaran di keilas 

yang e ife iktif. Pe imbeilajaran mateimatika de ingan pe inde ikatan STEiM saat ini sangat 

se isuai de ingan kurikulum yang kita gunakan di se ikolah yaitu kurikulum 2013 yang 

meirupakan se ibuah upaya dari pe imeirintah untuk me iningkatkan mutu peindidikan. 

Dimana peimbe ilajaran dibuat seicara teimatik, yaitu meinggabungkan be ibe irapa 

pe ilajaran meinjadi satu topik seihingga siswa meimiliki peingalaman yang be irmakna 

(Susanti, 2020: 38-39). 

Me inurut Khairiyah (dalam Fadila, 2022: 298), peimbe ilajaran STEiM 

dipandang se ibagai salah satu peimbe ilajaran dan strateigi yang be irpote insi meimbawa 

pe irubahan yang signifikan di abad kei-21. Dalam peimbeilajaran beirbasis STE iM 

pe ise irta didik leibih meingarah pada meingaplikasikan peimbeilajaran mateimatika di 

dunia nyata deingan cara prakteik langsung. Se ibagai contoh mateiri lingkaran yang 

diajarkan pada siswa ke ilas VIII SMP, pada mate iri teirse ibut banyak me ingandung 

contoh dalam keihidupan nyata yang me inggunakan konse ip dari lingkaran itu 

se indiri. Salah satunya me inghitung ke ililing dari seibuah jam dinding yang be irbe intuk 

lingkaran. Deingan pe inde ikatan STEiM, siswa dapat meinciptakan suatu karya 

se ide irhana deingan me inggunakan konse ip lingkaran. 

Be irdasarkan peirmasalahan yang te ilah di jeilaskan di atas maka peine iliti peirlu 

meinggunakan me idia peimbeilajaran yang meilibatkan softwarei Ge ioge ibra de ingan 

pe indeikatan STEiM untuk te irlaksananya ke igiatan beilajar meingajar de ingan baik. 

Pe inggunaan software i Ge iogeibra me imungkinkan siswa untuk meingilustrasikan 

bahan ajar virtual dan meimbeirikan visualisasi gambaran yang je ilas te intang 

partisipasi siswa dalam proseis peimbe ilajaran, meimpeirluas peinge itahuan siswa dan 

meiningkatkan peimbeilajaran siswa. Oleih kareina itu dalam peinyusunan me idia 

inteiraktif dipeirlukan kreiativitas peine iliti se ibagai guru untuk me imbuat meidia yang 

meinarik dan tidak meimbosankan. Peinggunaan inteirneit dapat meinjadi peingalih 
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aktivitas siswa yang dirancang agar siswa leibih aktif meinggunakan me idia teirse ibut 

se ibagai pe irangkat peimbeilajaran yang le ibih inteiraktif. 

Adapun pe inge imbangan de ingan me idia inte iraktif ini meingacu pada mode il 

pe inge imbangan yang disaranan oleih Borg & Gall yaitu modeil dalam meitodei 

Reise iarch and De ive ilopme int yang me imandu prose is pe inge imbangan me idia 

pe imbeilajaran. Dalam peine ilitian lanjutan ini, ilmuwan meinggunakan mode il 

pe inge imbangan ADDIE i untuk meinghadirkan meidia inteiraktif pada peimbeilajaran 

mateimatika yang dibantu ole ih softwarei Ge iogeibra de ingan pe inde ikatan STEiM yang 

direincanakan seicara beirtahap. Peine ilitian pe inge imbangan me idia ini dilakukan seisuai 

de ingan sarana dalam modeil peinge imbangan ADDIE i. Mate iri dalam meidia yang 

dirancang oleih pe ineiliti adalah mateiri lingkaran. Deingan ini, disusun suatu 

pe ineilitian deingan judul “Pengembangan Media Interaktif pada Pembelajaran 

Matematika Berbantuan Geogebra dengan Pendekatan STEM untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Negeri 1 Binjai 

Langkat”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan uraian pada latar beilakang diatas, maka dapat diideintifikasi 

masalah-masalah seibagai be irikut : 

1. Siswa me ingalami keisulitan dalam peimbeilajaran mateimatika. 

2. Ke imampuan mateimatis siswa masih reindah. 

3. Pe imbeilajaran mateimatika yang be irlangsung masih me inggunakan me idia 

pe imbeilajaran konve insional. 

4. Kurangnya pe inggunaan fasilitas beirupa keimajuan teiknologi. 

5. Beilum adanya inovasi peingeimbangan meidia interaktif pada peimbeilajaran 

mateimatika deingan peindeikatan STEiM dalam proseis peimbeilajaran mateimatika 

siswa SMP keilas VIII. 

1.3. Batasan Masalah 

Supaya pe ine ilitian ini meinjadi fokus dan teirstuktur, maka peine iliti meimbatasi 

masalah-masalah dalam peine ilitian ini seibagai be irikut: 
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1. Ke isulitan siswa dalam peimbeilajaran mateimatika pada peineilitian ini dibatasi 

pada mateiri lingkaran. 

2. Ke imampuan mateimatis yang dimaksud dalam peineilitian ini yakni 

pe imahaman konseip mateimatis siswa. 

3. Pe inge imbangan me idia peimbe ilajaran inteiraktif dalam peine ilitian ini 

meinggunakan aplikasi Ge iogeibra de ingan meinggunakan pe inde ikatan STEiM. 

4. Peineilitian ini difokuskan pada peiningkatan peimahaman konseip mateimatis 

siswa. 

5. Subje ik pe ineilitian dibatasi pada siswa ke ilas VIII-C SMP Ne ige iri 1 Binjai 

Langkat. 

1.4. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang dan ide intifikasi masalah di atas, maka peinulis 

dapat meinuliskan rumusan masalah seibagai beirikut : 

1. Apakah me idia inteiraktif yang dikembangkan pada peimbeilajaran 

mateimatika beirbantuan Geioge ibra deingan peinde ikatan STEiM memenuhi 

aspek kevalidan? 

2. Apakah me idia inteiraktif yang dikembangkan pada peimbeilajaran 

mateimatika beirbantuan Geioge ibra deingan peinde ikatan STEiM memenuhi 

aspek kepraktisan? 

3. Apakah me idia inteiraktif yang dikembangkan pada peimbeilajaran 

mateimatika beirbantuan Geioge ibra deingan peinde ikatan STEiM memenuhi 

aspek keefektifan? 

4. Apakah ke imampuan peimahaman konse ip mateimatis siswa meningkat 

setelah menggunakan meidia inteiraktif pada peimbeilajaran mateimatika 

be irbantuan Geiogeibra de ingan pe inde ikatan STE iM? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan dalam 

pe ineilitian ini seibagai beirikut : 
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1. Untuk meinge itahui validitas meidia inteiraktif yang dikembangkan pada 

pe imbeilajaran mateimatika beirbantuan Geioge ibra deingan pe inde ikatan STEiM. 

2. Untuk meinge itahui keipraktisan meidia inte iraktif yang dikembangkan pada 

pe imbeilajaran mateimatika beirbantuan Geioge ibra deingan pe inde ikatan STEiM. 

3. Untuk meinge itahui keieife iktifan meidia inte iraktif yang dikembangkan pada 

pe imbeilajaran mateimatika beirbantuan Geioge ibra deingan pe inde ikatan STEiM. 

4. Untuk meinge itahui pe iningkatan keimampuan peimahaman konseip mateimatis 

siswa setelah menggunakan meidia inteiraktif pada peimbeilajaran mateimatika 

be irbantuan Geiogeibra de ingan pe inde ikatan STE iM. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, yakni : 

1. Manfaat Teioritis 

Me ilalui peine ilitian ini diharapkan mampu me inambah ilmu peinge itahuan 

se irta peimahaman meinge inai peinge imbangan meidia inteiraktif pada 

pe imbeilajaran mateimatika beirbantuan Geioge ibra de ingan pe inde ikatan STEiM 

se ihingga dapat meimbantu proseis pe imbe ilajaran di seikolah meine ingah 

pe irtama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Se ikolah 

Me ilalui peineilitian ini diharapkan mampu meinjadi bahan masukan bagi 

pihak seikolah untuk meinge imbangkan me idia inteiraktif pada peimbeilajaran 

mateimatika beirbantuan Geiogeibra de ingan pe indeikatan STEiM dalam 

meindukung ke ilancaran proseis be ilajar meingajar di se ikolah.  

b. Bagi Siswa 

Me ilalui peine ilitian ini diharapkan peinge imbangan me idia inteiraktif pada 

pe imbeilajaran mateimatika beirbantuan Geioge ibra de ingan pe inde ikatan STEiM 

mampu meinjadi sumbeir be ilajar tambahan untuk meiningkatkan pe imahaman 

konse ip siswa SMP ke ilas VIII khususnya untuk mateiri lingkaran. 
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c. Bagi Guru 

Me ilalui peine ilitian ini diharapkan mampu untuk meirangsang kre iativitas 

guru se irta se ibagai acuan bagi guru untuk meingimple imeintasikan 

pe inge imbangan meidia inteiraktif pada peimbe ilajaran mateimatika beirbantuan 

Ge ioge ibra de ingan pe inde ikatan STEiM untuk mateiri lainnya yang se isuai dan 

re ileivan.  

d. Bagi Pe ine iliti  

Me ilalui peine ilitian ini dapat meinambah wawasan, pe inge itahuan dan 

pe ingalaman bagi peineiliti, seilain itu hasil peine ilitian ini dapat beirmanfaat 

bagi pe ine ilitian lain seibagai re ifeire insi dalam pe ineilitian lanjutan teirkait meidia 

inteiraktif pada peimbe ilajaran mateimatika beirbantuan Geiogeibra de ingan 

pe indeikatan STEiM de imi meindukung prose is pe imbeilajaran di seikolah. 

 

 

 


